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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A . Latar Belakang  

 

        Pajak merupakan penyumbang penerimaan terbesar bagi pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah. Sektor pajak merupakan sektor yang paling mudah 

dalam pemungutannya dikarenakan pemungutan pajak didukung oleh Undang-

Undang Perpajakan yang berlaku. Menurut Waluyo (2007:2) pajak adalah iuran 

rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (dapat dipaksakan) dengan 

tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan dan 

yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Dari pengertian tersebut 

pajak yang dipungut oleh pemerintah yang berdasarkan undang-undang 

digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup suatu negara dan sumber 

pembiayaan belanja-belanja yang dikeluarkan oleh pemerintah guna menjalankan 

roda pemerintahan dengan kata lain pajak sebagai penggerak kehidupan ekonomi 

masyarakat.  

    Meskipun kehidupan ekonomi sebagian besar dijalankan dengan 

mengandalkan mekanisme pasar bebas, mekanisme tadi tidak berjalan apabila 

tidak ada pemerintah. Untuk menjalankan roda pemerintahan yang mampu 

menggerakkan secara efektif mekanisme pasar bebas pemerintah memerlukan 

pajak dari masyarakat. Pelayanan yang diberikan pemerintah merupakan suatu 
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kepentingan umum untuk kepuasan bersama, sehingga pajak yang mengalir dari 

masyarakat akhirnya kembali kepada masyarakat perlu diperhatikan dalam 

bebrapa tahun anggaran, pemerintah selalu mengalami defisit anggaran hal ini 

perlu disampaikan kepada pembayar pajak bahwa ekonomi nasional tidak selalu 

baik. Untuk melindungi sesuatu yang lebih penting pemerintah sering kali harus 

melaksanakan kebijakan yang seolah-olah bertentangan dengan dunia usaha 

tindakan untuk menurunkan inflasi. Keadaan seperti ini tidak dapat dijadikan 

dalih atau alasan bagi wajib pajak untuk tidak patuh membayar kewajiban 

perpajakannya (Waluyo,2007: 4)  

      Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007, 

kepatuhan wajib pajak meliputi: 1. Wajib pajak mempunyai nomor pokok wajib 

pajak (NPWP), 2. Tepat waktu dalam penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT), 

3. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak. Dalam prakteknya 

masih banyak wajib pajak yang masih tidak tepat waktu dalam menyampaikan 

SPT, adanya wajib pajak non efektif, masih adanya wajib pajak yang kurang 

bayar maupun lebih bayar karena berbagai alasan.  

    Berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor:SE-98/PJ/2011 

sosialisasi perpajakan dapat diartikan sebagai suatu upaya dan proses memberikan 

informasi perpajakan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap masyarakat, dunia usaha, aparat, serta lembaga pemerintah maupun non 

pemerintah agar terdorong untuk paham, sadar, peduli dan berkontribusi dalam 
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melaksanakan kewajiban perpajakan. Kurang antusianya masyarakat untuk ikut 

serta dalam kegiatan sosialisasi pajak yang dilaksanakan oleh kantor pajak 

membuat pengetahuan masyarakat tentang pajak rendah sehingga kesadaran dan 

kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya juga sangat 

rendah. 

         Pengetahuan pajak adalah pengetahuan mengenai konsep ketentuan umum 

dibidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari subyek 

pajak, obyek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak 

terutang, sampai dengan bagaimana pengisian pelaporan pajak. Pengetahuan 

perpajakan tidak hanya pemahaman konseptual berdasarkan Undang-Undang 

Perpajakan, Keputusan Menteri Keuangan, Surat Edaran, Surat keputusan tetapi 

juga adanya tuntutan kemampuan atau ketrampilan teknis bagaimana menghitung 

besarnya pajak yang terutang, pemahaman peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (Istianto,2010).  

        Dalam prakteknya peraturan perpajakan cukup sulit untuk dimengerti oleh 

wajib pajak, dikarenakan peraturan perpajakan sering kali berubah-ubah sehingga 

menimbulkan ketidaktahuan bagi wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakan sehingga sering terjadi wajib pajak mengeluh sulit dalam mengisi 

formulir SPT (Surat Pemberitahuan) pajak, wajib pajak sering kali harus bersusah 

payah bertanya kepada aparat pajak bahkan ada yang menggunakan jasa 

konsultan pajak untuk mengisinya, sehingga harus keluar biaya dan memakan 

banyak waktu. Keengganan wajib pajak untuk membayar pajak bisa berkurang 
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apabila peraturan perpajakan dibuat sederhana mungkin sehingga wajib pajak 

tahu cara mengisinya (Irawan, 2013)  

          Kualitas pelayanan pajak juga menjadi cara pegawai pajak dalam 

menumbuhkan kepatuhan wajib pajak dengan mengutamakan kepuasan wajib 

pajak tentang pelayanan pajak dibentuk oleh dimensi kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM), ketentuan perpajakan dan sistem informasi perpajakan. 

Kepuasan wajib pajak atas kualitas pelayanan yang diberikan pegawai biasanya 

memberikan respon positif berupa kepatuhan dalam pembayaran pajak. Jika 

ketentuan perpajakan dibuat sederhana dan mudah dipahami oleh wajib pajak, 

maka pelayanan fiskus atas hak dan kewajiban kepada wajib pajak dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien (Lidya,2010).    

    Masih rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak karena disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti ketidaktahuan perubahan peraturan perpajakan 

dikarenakan kurang adanya sosialisasi pajak, masih rendahnya tingkat 

pengetahuan pajak dan fungsi pajak oleh wajib pajak, tingkat kesadaran wajib 

pajak rendah, serta kurang maksimalnya pelayanan perpajakan sehingga hal-hal 

seperti itu akan mengakibatkan tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi lebih 

rendah, maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian tentang kepatuhan wajib 

pajak.   
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B. Rumusan Masalah  

Di Indonesia tingkat kepatuhan wajib pajak secara umum masih rendah, 

kesadaran membayar pajak masih kurang, pengetahuan tentang pajak dan  

kepedulian masyarakat terhadap pajak masih sangat minim. Dari berbagai 

fenomena diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana cara 

menumbuhkan tingkat kepatuhan wajib pajak di kota Surakarta.  

C. Pertanyaan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas peneliti membuat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah sosialisasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak  ? 

2. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak ? 

3. Apakah kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak? 

D. Tujuan Penelitian 

Ditetapkannya suatu tujuan akan membuat suatu penelitian akan menjadi 

terarah. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menguji pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

2. Menguji pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

3. Menguji pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis: 

a. Melalui penelitian ini, peneliti mencoba memberikan bukti empiris tentang 

pengaruh sosialisasi pajak, pengetahuan pajak, kualitas pelayanan 

perpajakan, terhadap kepatuhan wajib pajak 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan sumbangan konseptual bagi 

penelitian sejenis maupun lainnya dalam rangka mengembangkan 

pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan. 

2. Manfaat praktis: 

a. Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan kantor pelayanan pajak 

dalam rangka menjaga, meningkatkan kualitas kerjanya dan menjaga 

nama baik instansi Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

b. Sebagai bahan evaluasi bagi para wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

 


